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PEDOMAN WAWANCARA 

REPRESENTASI IDENTITAS ETNIK BALI DI DESA BALIREJO 

KABUPATEN LUWU TIMUR 

( STUDI KOMUNIKASI ANTARBUDAYA) 

 

 

Pertanyaan : 

1. Jelaskan pengalaman bapak tentang proses perpindahan 

(transmigrasi) dari daerah asal hingga bermukim di desa ini? 

2. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi sehingga bapak melakukan 

transmigrasi di desa ini? 

3. Bagaimana pandangan bapak tentang kondisi warga yang berbeda 

secara agama dan budaya dan bermukim di daerah yang sama? 

4. Sebutkan ciri khas agama, adat istiadat/budaya dari daerah bapak 

dan perbedaannya dengan agama/agama warga lainnya? 

5. Apakah nilai-nilai agama, adat-istiadat/budaya dari daerah bapak 

seluruhnya dilaksanakan dalam perilaku dan pergaulan dengan 

sesama warga maupun warga lainnya di Desa Balirejo saat ini? 

6. Apa nama ibadah atau ritual keagamaan yang bapak anut, dan jika 

boleh mohon bapak memberikan keterangan tentang proses 

pelaksanaan ibadah tersebut? 

7. Apakah dalam ajaran agama yang bapak anut terdapat suatu konsep 

ajaran tentang 1) hubungan sesama manusia, 2) hubungan dengan 

pemeluk agama yang sama, 3) dan hubungan dengan umat yang 

berbeda agama? 

Tanggal/ waktu  
Nama Informan  
Alamat  
Umur                                              Tahun 
Jenis Kelamin 1.  Laki-laki 

 
2. Perempuan 
 

 

 Pekerjan  

Suku Bangsa    
 

 

Lama Bertempat 
Tinggal 

1. 1-5 tahun 
2. 5-10 tahun 

3. 10-15 tahun 
4. 15 tahun ke atas 
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8. Bagaimana cara bapak menyesuaikan diri dan saling memahami 

ketika berinteraksi dan berkomunikasi sehari-hari dengan warga yang 

berbeda budaya atau berbeda agama? (etnik Jawa dengan Bali dan 

sebaliknya) 

9. Bagaimana bentuk kerjasama warga bapak dengan warga lain (etnik 

Jawa dengan Bali dan sebaliknya)? 

10. Apakah terjadi perubahan atau percampuran budaya asli dari daerah 

bapak dengan budaya warga lainnya? (misalnya perubahan cara 

berkomunikasi atau perubahan bahasa, cara berpakaian, cara 

berinteraksi dsb) 

11. Hambatan-hambatan apa saja yang yang ditemukan ketika 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan sesama warga maupun 

warga yang berbeda agama/budaya? 

12. Bagaimana cara bapak mengatasi atau mengatisipasi hambatan-

hambatan interaski/komunikasi tersebut? (misalnya cara mengatasi 

persaingan dan perbedaan pendapat) 

13. Apakah pernah terjadi suatu konflik atau pertikaian antara sesama 

warga maupun dengan warga lainnya di desa ini? 

14. Jika pernah terjadi konflik, jelaskan bagaimana peristiwanya? 

15. Apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya konflik tersebut? 

(misalnya faktor kesenjangan ekonomi, fanatisme agama, fanatisme 

kesukuan, atau problem pergaulan remaja) 

16. Bagaimana solusi atau upaya-upaya untuk mengatasi konflik 

tersebut? 

17. Sejauhmana keterlibatan tokoh masyarakat, pemuka agama, dan 

pemerintah untuk menangani konflik tersebut? 

18. Apakah sering dilaksanakan dialog lintas agama atau semacam 

pertemuan antarwarga dengan pemuka agama, tokoh masyarakat, 

dan pemerintah? Hal apa saja yang dibicarakan dalam forum 

tersebut? 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 1. Ritual dan Upacara Etnik Bali Desa Balirejo 



193 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rumah Ibadah Etnik Bali Desa Balirejo 
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Gambar 3. Kunjungan Pemerintah dalam Acara Besar Etnik Bali Desa 

Balirejo 
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Gambar 4. Bentuk kerjasama Masyarakat Desa Balirejo 
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Gambar 5. Wawancara peneliti Bersama Informan. 


